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ABSTRAK 

 

Prasetya, Jonathan, 2020. Analisis Kritis Terhadap Pendekatan Hermeneutika 

Kristotelik pada Teks-Teks Kristologis Perjanjian Lama dari Perspektif Hermeneutika 

Kristosentris Kontemporer. Tesis, Program Studi: Magister Teologi, Konsentrasi 

Praktika, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Ferry Yefta Mamahit, 

Ph.D. Hal. x, 172. 

 

Kata Kunci: hermeneutika kristotelik, hermeneutika kristosentris kontemporer, teks-

teks kristologis PL, hermeneutika para rasul. 

 

 

Hermeneutika kristotelik adalah hermeneutika yang melihat seluruh Perjanjian 

Lama akan bergerak menuju tujuan akhirnya di dalam Yesus Kristus, terutama 

peristiwa kematian dan kebangkitan-Nya. Hermeneutika ini hadir sebagai kritik 

terhadap hermeneutika kristosentris yang pada umumnya dianggap mengabaikan 

kekayaan PL dan makna asli penulisnya untuk dibaca secara kristologis. 

Hermeneutika kristotelik membangun pendekatannya dari hermeneutika para rasul 

yang menarik keluar teks PL dari konteks aslinya dan mengarahkannya kepada tujuan 

akhir serta pemenuhan PL, yaitu Yesus Kristus. Mereka lalu menggabungkan metode 

historis-gramatikal dengan tujuan hermeneutis dari para rasul tersebut untuk 

menghasilkan pembacaan kristologis yang menghormati kekayaan PL dan tetap 

menjaga fokus terhadap Kristus. 

Model hermeneutika yang dikembangkan hermeneutika kristotelik berpotensi 

untuk mengaburkan keutuhan dan natur Alkitab sebagai wahyu Allah, karena mereka 

melihat para rasul melakukan penafsiran nonkontekstual. Sementara itu, model 

hermeneutika kristosentris berkembang dan juga menawarkan pembacaan kristologis 

pada teks PL yang tetap menghargai natur Alkitab sebagai wahyu Allah yang utuh 

dan kekayaan PL. Hermeneutika kristosentris kontemporer menggunakan pendekatan 

historis-penebusan yang dikembangkan oleh Geerhardus Vos. Kedua hermeneutika 

tersebut memiliki perhatian yang sama untuk membaca teks PL secara kristologis 

dengan menghargai kekayaan PL. Lantas dalam hal apa mereka berbeda dan apakah 

mungkin untuk melakukan sintesis? 

Penelitian ini akan menggunakan dua metode analisis, yaitu analisis isi dan 

komparatif. Hermeneutika kristotelik dan kristosentris kontemporer akan dianalisis isi, 

sebelum dilakukan analisis komparatif. Kemudian, hermeneutika kristotelik akan 

dianalis secara kritis dari perspektif hermeneutika kristosentris kontemporer. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa kedua hermeneutika memiliki fokus yang sama 

terhadap Yesus, tetapi memiliki perbedaan mendasar dalam paham tentang natur 

Alkitab. Hermeneutika kristotelik memiliki kesalahan dalam pandangannya terhadap 

paham Alkitab dan penggunaan teks PL dalam PB yang menjadi dasar pendekatannya, 

tetapi memberi masukan untuk hermeneutika kristosentris kontemporer mengenai 

hermeneutika para rasul.
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BAB1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Hermeneutika kristotelik adalah hermeneutika yang melihat seluruh Perjanjian 

Lama (selanjutnya disingkat menjadi PL) akan bergerak menuju tujuan akhirnya di 

dalam Yesus Kristus, terutama peristiwa kematian dan kebangkitan-Nya.1 

Hermeneutika ini pertama kali dikenalkan pada 2003 oleh Peter Enns dan Douglas 

Green.2 Mereka mengembangkan pendekatan hermeneutika tersebut sebagai bentuk 

kritik terhadap pendekatan hermeneutika kristosentris yang umumnya dipahami 

mengabaikan konteks dan makna asli teks PL kepada pendengar pertamanya untuk 

dibaca secara kristologis. Pembacaan demikian dianggap “meratakan” (flatten) 

pembacaan terhadap PL dengan mengabaikan berbagai lintasan (varied trajectories) 

yang terdapat dalam PL.3 Hermeneutika kristotelik berusaha mengembangkan 

 
1Peter Enns, Inspiration and Incarnation: Evangelicals and the Problem of the Old Testament 

(Grand Rapids: Baker Academic, 2005), 177. 

2Peter Enns, “Apostolic Hermeneutics and an Evangelical Doctrine of Scripture: Moving 

Beyond a Modernist Impasse,” Westminster Theological Journal 65, no. 2 (2003): 263–87, diakses 26 

April 2019, ATLASerials; Douglas J. Green, “Psalm 8: What Is Israel’s King That You Remember 

Him?,” Westminster Theological Seminary, terakhir diubah 2003, diakses 6 Mei 2019, 

http://files1.wts.edu/uploads/pdf/articles/psalm8-green.pdf. 

3Koowon Kim, “A Christotelic Interpretation of Exodus 4:24-26,” The Asia Journal of 

Theology 29, no. 1 (2015): 5. 
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pendekatan hermeneutis yang melihat Yesus sebagai tujuan akhir PL dengan tetap 

menghargai PL dalam konteks aslinya. 

Hermeneutika kristotelik juga dikenal sebagai “apostolic hermeneutics” atau 

“eschatological hermeneutics”4 karena hermeneutika ini dibangun berdasarkan 

hermeneutika para rasul terhadap PL. Enns mencoba meneliti hermeneutika para rasul 

dengan melihatnya sebagai sebuah fenomena penafsiran pada akhir era Bait Allah 

Kedua (selanjutnya disingkat menjadi BAK).5 Ia menemukan bahwa hasilnya 

bertentangan dengan paham modern bahwa “penafsiran yang tepat” (proper 

interpretation) harus konsisten dengan maksud penulis.6 

Enns menemukan ada jarak hermeneutis antara hermeneutika modern, yang 

berusaha memahami teks PL dalam konteks aslinya, dengan para rasul. Sebagai 

contoh Hosea 11:1, “Ketika Israel masih muda, Kukasihi dia, dan dari Mesir 

kupanggil anak-Ku itu,” yang dikutip di Matius 2:15 untuk menunjukkan teks ini 

berbicara tentang keluarga Yesus yang mengungsi ke Mesir dari ancaman Herodes. 

Apabila kutipan Hosea dibaca dalam konteks asli sesuai dengan maksud penulisannya, 

susah melihat bahwa ayat ini berbicara tentang keluarga Yesus yang lari dari 

Yerusalem menuju Mesir hingga Herodes mati. 

Hermeneutika kristotelik berpendapat bahwa hermeneutika para penulis 

Perjanjian Baru (selanjutnya disingkat PB) lebih menyerupai hermeneutika pada 

 
4J.G. Audirsch, “Interpreting Hebrew Poetry,” Journal of Baptist Theology and Missions 13, 

no. 2 (2016): 53, diakses 27 April 2020, Logos 8. 

5 Enns, Inspiration and Incarnation, 116–17. Bait Allah Kedua (Second Temple) merupakan 

istilah untuk sebuah periode sejarah, dimulai dari pendirian Bait Allah kedua di 516 SM dan 

penghancurannya oleh Roma di 70 M. Kitab-kitab PB ditulis pada periode ini. 

6Enns, “Apostolic Hermeneutics,” 265. Enns berpendapat bahwa pihak yang memegang 

asumsi modern ini bukan hanya sebagian besar kaum Injili tetapi juga sebagian sarjana Alkitab yang 

memegang kritik tinggi (higher-critical view) atau yang memegang anti-supranaturalistik. 
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zaman BAK dibandingkan dengan zaman modern. Enns menjelaskan bahwa 

hermeneutika para rasul lebih baik dipahami sebagai hasil budaya dan momen 

eskatologis para rasul.7 Para rasul hidup di zaman BAK, sehingga lingkungan 

hermeneutis (hermeneutical milieu) pada zaman tersebut, yang tidak mempedulikan 

makna asli teks, tentu lebih mempengaruhi penafsiran para rasul.8 Para rasul juga 

mengalami momen eskatologis, di mana mereka dicerahkan bahwa tujuan akhir PL 

telah datang di dalam Yesus Kristus, sehingga sekarang mereka menemukan kunci 

untuk menafsir PL (Luk. 24:44-45). Hasil perpaduan kedua faktor tersebut adalah 

bahwa penafsiran teks PL yang tidak sesuai dengan konteks asli penulisannya tetapi 

diberikan makna baru yang sesuai dengan tujuan akhir PL, yaitu Yesus Kristus. 

Hermeneutika para rasul ini mungkin terlihat aneh bagi pembaca modern, 

tetapi permasalahan bukan terletak pada para rasul melainkan pada ekspektasi 

pembaca modern.9 Enns berpendapat pengaruh zaman Pencerahan tentang standar 

penafsiran yang tepat (proper interpretation), di mana penafsiran harus sesuai dengan 

maksud penulis, yang mencegah orang Kristen untuk menerima fenomena pengutipan 

para rasul.10 Hal lain yang mempengaruhi adalah pemahaman sebagian kaum Injili 

 
7Ibid. 

8Richard N. Longenecker, “Early Church Interpretation,” dalam Dictionary of Biblical 
Criticism and Interpretation, ed. Stanley E. Porter. (London: Routledge, 2009), 82. Salah satu contoh 

penafsiran BAK yang tidak memperhatikan konteks asli sebuah teks PL adalah penafsiran midrash para 

rabi. Penafsiran ini berusaha mencari makna spiritual di balik makna literal sebuah teks; Jonathan 

Lunde, “An Introduction to Central Questions in the New Testament Use of the Old Testament,” dalam 

Three Views on the New Testament Use of the Old Testament, ed. Kenneth Berding dan Jonathan 

Lunde (Grand Rapids: Zondervan, 2008), 28. Contoh lain penafsiran BAK yang tidak menghiraukan 

konteks asli teks PL adalah penafsiran pesher komunitas Qumran. Metode penafsiran ini berusaha 

mencari makna eskatologis teks PL yang digenapi dalam komunitas mereka. 

9Dan G. McCartney, “The New Testament’s Use of the Old Testament,” dalam Inerrancy and 

Hermeneutic: A Tradition, A Challenge, A Debate, ed. Harvie M. Conn (Grand Rapids: Baker, 1988), 

103. 

10Enns, “Apostolic Hermeneutics,” 263. 
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yang memegang tinggi high view of Scripture, yang memiliki asumsi akan keharusan 

Alkitab sebagai wahyu Allah memiliki kualitas unik lingkungannya ketika ditulis.11 

Enns mengajukan sebuah model untuk memahami natur Alkitab, yaitu dengan model 

inkarnasi (incarnational analogy), seperti Yesus yang memiliki asal ilahi berinkarnasi 

menjadi manusia demikian juga Alkitab sebagai wahyu Allah hadir dalam dunia 

dengan segala muatan budaya pada waktu penulisannya.12
  

Pendekatan hermeneutika kristotelik ini memiliki masalah dalam 

menyimpulkan bahwa penafsiran para rasul secara umum adalah penafsiran yang 

tidak kontekstual berdasarkan kemiripan dengan penafsiran BAK. Dunia penafsiran 

BAK terdiri dari beragam metode penafsiran dan juga terdapat metode penafsiran 

yang mencari maksud penulis asli.13 Beale juga mengatakan ada kemungkinan para 

rasul menggunakan metode penafsiran yang berada di antara spektrum “historis-

gramatikal” dan “nonkontekstual.” Lebih lanjut ia menjelaskan, 

For example, the New Testament authors may be using a biblical-theological 

approach that could be described as a canonical contextual approach. This 

approach is not a technical grammatical-historical one but takes in wider 

biblical contexts than merely the one being quoted, yet is not inconsistent with 

the quoted context. Were not the apostolic writers theologians, and can we not 

allow that they did not always interpret the Old Testament according to a 

grammatical-historical exegetical method, but theologically in ways that 

creatively developed Old Testament texts, yet did not contravene the meaning 

of the original Old Testament author? Or could New Testament writers be 

 
11Ibid., 264. Enns berpendapat bahwa pandangan tersebut cenderung bersikap defensif dan 

mengabaikan peran yang pantas dari bukti-bukti ekstra-alkitabiah dalam membentuk pandangan 

tentang natur Alkitab. 

12Enns, Inspiration and Incarnation, 18. 

13Richard N. Longenecker, Biblical Exegesis in the Apostolic Period, ed. ke-2 (Grand Rapids: 

Eerdmans, 1999), 14-33. Teknik penafsiran yang mempertimbangkan maksud asli penulis, juga dimuat 

di penelitian Longenecker mengenai eksegesis biblika di masa para rasul. Karya Longenecker ini juga 

banyak dikutip oleh penganut kristotelik; Lih. juga Lunde, “An Introduction to Central Questions,” 25–

29. 
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permitted the liberty to use a 'typological approach,’ whereby historical 

events come to be seen as foreshadowing of events in New Testament times?14 

 

Ada kemungkinan para penulis PB memakai pendekatan yang teologis-alkitabiah, 

yang dapat disebut juga pendekatan kanonis kontekstual, yang menggunakan konteks 

Alkitab lebih luas untuk menafsir tetapi tetap konsisten dengan teks yang dikutip. 

Pendekatan tersebut dimungkinkan karena para penulis PB juga dapat dilihat sebagai 

teolog, sehingga tidak selalu mereka menggunakan eksegesis seperti historis-

gramatikal, tetapi dapat juga secara teologis mereka mengembangkan teks PL dengan 

kreatif tanpa berlawanan dengan maksud penulis PL. Selain itu, mereka juga mungkin 

menggunakan pendekatan tipologis, di mana sebuah kejadian historis dilihat sebagai 

tanda yang menunjuk/membayangi (foreshadowing) kepada kejadian di PB. 

Pandangan hermeneutika para rasul yang tidak kontekstual tersebut juga 

berdampak mengaburkan kesatuan antara PL dan PB sebagai wahyu Tuhan yang utuh. 

Beale mengatakan bahwa penggunaan teks PL di PB merupakan hal yang esensi 

untuk mengerti hubungan teologis antar kedua perjanjian. Lebih lanjut, ia 

menjelaskan, 

If New Testament writers did not interpret Old Testament passages in some 

manner commensurate to the original meaning, then a hiatus remains between 

the way they understood the Old Testament and its theology and the way Old 

Testament authors understood their own writings, both exegetically and 

theologically.15  

Jika penulis PB tidak menafsirkan teks PL di dalam cara yang sepadan dengan makna 

aslinya maka terdapat jarak bagaimana mereka mengerti PL dan teologinya dengan 

 
14G.K. Beale, “Did Jesus and the Apostles Preach the Right Doctrine from the Wrong Texts?: 

Revisiting the Debate Seventeen Years Later in the Light of Peter Enns’ Book, Inspiration and 

Incarnation,” Themelios 32, no. 1 (2006): 21, diakses 3 Mei 2019, ATLASerials. 

15Ibid., 40–41. 
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cara penulis PL memahami tulisan mereka, baik secara ekegesis maupun teologis. 

Melalui perspektif kesatuan PL dan PB ini, seharusnya dalam inspirasi ilahi dari 

Tuhan penulis PB mampu memahami dan mengembangkan teologi PL. 

Metode penafsiran teks PL yang dikembangkan oleh hermeneutika kristotelik, 

dengan dua pembacaan, juga berpotensi untuk mengaburkan kesatuan PL dan PB. 

Pembacaan pertama kristotelik berusaha membaca PL sesuai maksud penulis PL 

tanpa keterkaitan dengan PB dan pembacaan kedua berusaha menunjukan makna 

kristotelik PL yang menunjuk kepada Yesus. Gaffin berpendapat, “Though it is 

motivated in part by the legitimate concern to avoid reading New Testament meanings 

back into Old Testament texts— no doubt a danger—there is a difference between 

reading the New Testament back into the Old and reading the Old Testament in light 

of the New.”16 Meski didasari tujuan yang baik menghindari membaca makna PB 

dalam teks PL, tetapi perlu dibedakan antara “membaca PB kembali ke PL” dengan 

“membaca PL dalam terang PB.” Pendekatan yang “membaca kembali PL” ini 

dilakukan pada pembacaan kedua di hermeneutika kristotelik dan pembacaan yang 

demikian lebih mirip dengan eisegesis. Gaffin juga berpendapat bahwa membaca PL 

terlepas dari pemenuhannya dalam Kristus dan hubungan interpretatif PB akan 

menunjukkan arah yang kontradiktif, selain juga mengaburkan hubungan organik 

antara makna dari penulis ilahi dan manusia.17 

Masalah lain juga terdapat dalam kaitan hermeneutika kristotelik dengan 

paham Alkitab yang berinkarnasi. Pembacaan pertama kristotelik terkait dengan 

 
16Richard B. Gaffin, “Biblical Theology at Westminster Theological Seminary,” dalam Seeing 

Christ in All of Scripture: Hermeneutics at Westminster Theological Seminary, ed. Peter A. Lillback 

(Philadelphia: Westminster Seminary Press, 2016), 84. 

17Ibid. 
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membaca PL dalam konteks penulisannya, tetapi paham PL yang hendak dipahami di 

sini adalah PL yang memiliki berbagai “kekacauan” di dalamnya.18 Frame melihat 

pendekatan ini membuat hermeneutika kristotelik mengarah atau mengizinkan 

pendekatan kritis-historis, yang berusaha untuk memastikan fakta sejarah dan 

menganggap tidak ada wahyu yang sempurna (infallible).19 Dengan kata lain, natur 

Alkitab dalam pemahaman hermeneutika kristotelik lebih mengedepankan faktor 

penulis manusia dalam penulisan Alkitab, sehingga Alkitab lebih dilihat sebagai karya 

sastra manusia di dalam sejarah yang juga tidak lepas dari kesalahan. 

Hermeneutika kristotelik berusaha mengembangkan sebuah model 

hermeneutika untuk membaca teks PL secara kristologis yang menutupi kekurangan 

model hermeneutika kristosentris yang umumnya dianggap tidak menghargai 

kekayaan PL. Namun, model hermeneutika yang dikembangkan hermeneutika 

kristotelik berpotensi untuk mengaburkan keutuhan (kesatuan) dan natur Alkitab 

sebagai wahyu Allah. Membaca PL secara kristologis memang penting karena 

komitmen orang Kristen terutama adalah kepada Kristus, tetapi pada saat yang sama 

natur Alkitab sebagai wahyu Allah yang utuh dan berotoritas tidak boleh 

dikompromikan. Model hermeneutika kristosentris menawarkan pembacaan 

kristologis pada teks PL dan pada saat yang sama tetap menghargai natur Alkitab 

sebagai wahyu Allah yang utuh dan berotoritas. 

 
18Enns, Inspiration and Incarnation, 108–10. 

19John M. Frame, “Christocentric and Christotelic,” dalam John Frame’s Selected Shorter 

Writings, vol. 3 (Phillipsburg: P & R, 2014), 129. Menarik untuk membandingkan pandangan John 

Frame ini dengan pandangan Peter Enns tentang bagaimana Tuhan mengakomodasi diri-Nya dalam 

dunia manusia. Lih. Enns, Inspiration and Incarnation, 109. Enns mengatakan, “To be understood, he 

(God) condescends to the conventions and conditions of those to whom he is revealing himself. The 

word of God cannot be kept safe from the rough-and-tumble drama of human history.” Tuhan 

membuat diri-Nya dimengerti dengan merendahkan diri-Nya dalam kondisi manusia, sehingga firman-

Nya juga tidak dapat terlindung dari “kekacauan dan kekasaran” drama sejarah manusia. 
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Penafsiran kristosentris memiliki sejarah perkembangan yang panjang, ada 

yang mengabaikan makna asli teks PL dan membacakan makna kristologis ke dalam 

teks PL, sesuai dengan kritik hermeneutika kristotelik. Namun, ada juga yang tetap 

berusaha menghargai makna asli teks PL dan melihatnya dalam terang pemenuhannya 

dalam Kristus, hermeneutika kristosentris kontemporer tersebut adalah hermeneutika 

yang menggunakan pendekatan historis-penebusan (redemptive-historical).20 

Hermeneutika ini dibangun di atas pemahaman sola scriptura, yang mengatakan 

bahwa hanya Alkitab yang menjadi otoritas penafsiran Alkitab, yang nantinya 

berdampak pada kehidupan orang percaya.21 Salah satu konsekuensi dari pandangan 

tersebut, Alkitab menjadi penafsir terbaik bagi dirinya sendiri. 

Hermeneutika kristosentris kontemporer yang akan digunakan dalam 

penelitian ini memiliki fokus yang sama dengan hermeneutika kristotelik mengenai 

karakter historis Alkitab. Gaffin menekankan bahwa wahyu Allah memiliki kebenaran 

dan keabsahannya dengan muncul dalam sejarah.22 Namun, wahyu yang muncul 

dalam sejarah bukan berarti kehilangan karakternya sebagai wahyu. Geerhardus Vos, 

yang diakui Gaffin sebagai bapak teologi biblika di kalangan Reformed, menjelaskan 

demikian, 

… the historical character of the truth is not in any way antithetical to, but 

throughout subordinated to, its revealed character. Scriptural truth is not 

absolute, notwithstanding its historic setting; but the historic setting has been 

employed by God for the very purpose of revealing the truth, the whole truth, 

and nothing but the truth. … With the greatest variety of historical aspects, 

 
20Richard B. Gaffin, “The Redemptive-Historical View,” dalam Biblical Hermeneutics: Five 

Views, ed. Stanley E. Porter dan Beth M. Stovell (Downers Grove: IVP Academic, 2012), 89. 

21Richard Lints, The Fabric of Theology: A Prolegomenon to Evangelical Theology (Grand 

Rapids: Eerdmans, 1993), 291. Salah satu alasan Luther mencetuskan hal ini karena Gereja Roma 

menjadi korup dengan menggunakan penafsiran Alkitab untuk membenarkan praktek indulgensia. 

22Gaffin, “The Redemptive-Historical View,” 91. 
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there can, nevertheless, be no inconsistencies or contradictions in the Word of 

God.23 

Karakter historis kebenaran tidak bertentangan dengan karakternya sebagai wahyu. 

Kebenaran Alkitab juga tidak sepenuhnya terlepas dari latar belakang sejarahnya, 

tetapi Tuhan menggunakannya untuk menyatakan kebenaran. Meski ada keberagaman 

aspek historis, tetapi tidak akan ada inkonsistensi atau kontradiksi dalam firman 

Tuhan. 

Hermeneutika kristosentris kontemporer mendekati Alkitab dengan paham 

bahwa Tuhan menyatakan diri-Nya secara progresif dalam sejarah. Dalam Ibrani 1:1-

2, tertulis mengenai penyataan diri Allah yang progresif dan Kristus adalah kulminasi 

sejarah penyataan diri Allah (Ibr. 1:3). Yesus juga mengajarkan kepada para murid 

bahwa “kitab Taurat Musa dan kitab nabi-nabi dan kitab Mazmur” menulis tentang 

Dia (Luk. 24:44; bandingkan Yoh. 5:39, 46-47). Konsekuensi pandangan ini adalah 

terdapat sebuah kesatuan dalam Alkitab dan PL dapat dilihat sebagai konteks yang 

lebih luas untuk menafsirkan PB. Pengutipan teks PL oleh penulis PB pun bukan 

dilihat sebagai usaha untuk menarik keluar teks PL dan memasukkan konteks PB ke 

dalamnya. Penulis PB dapat mengutip sebuah ayat sebagai fokus eksplisit dalam 

argumennya dalam konteks PB dan menafsirkan ayat tersebut dalam terang pola kitab 

PL secara keseluruhan.24 

Model hermeneutika kristosentris kontemporer menghasilkan metode 

penafsiran teks-teks PL yang tetap memperhatikan konteks asli penulisan PL lalu 

 
23Geerhardus Vos, Redemptive History and Biblical Interpretation: The Shorter Writings of 

Geerhardus Vos, ed. Richard B. Gaffin (Phillipsburg: P & R, 2001), 19. 

24G.K. Beale, “The Cognitive Peripheral Vision of Biblical Authors,” The Westminster 

Theological Journal 76, no. 2 (2014): 274, diakses 22 November 2019, ATLASerials. 
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menaruh teks tersebut dalam konteks Alkitab yang lebih luas tanpa mengabaikan 

kesatuan Alkitab sebagai wahyu Allah. Metode ini diperkenalkan oleh Vern 

Poythress.25 Ia mengatakan untuk menganalisis sebuah teks PL diperlukan tiga 

perspektif, (1) perspektif partikel, di mana sebuah teks merupakan unit yang berbeda 

(distinct) sehingga harus dipahami dalam konteks penulisannya, (2) perspektif bidang, 

PL merupakan kesatuan sehingga setiap teks tentu terhubung dengan PL secara 

keseluruhan dalam topik-topik tertentu, dan (3) perspektif gelombang, dalam Alkitab 

ada sebuah sejarah penebusan Tuhan dan sebuah teks dapat dilihat dalam perspektif 

ini mengarah kepada puncak sejarah ini, Yesus Kristus. Penulis melihat bahwa 

pendekatan hermeneutika kristosentris kontemporer ini dapat memberikan pembacaan 

kristologis PL tanpa mengabaikan makna asli penulis PL, klaim kebenaran Alkitab 

dan kesatuan dari PL serta PB. 

Hermeneutika kristosentris kontemporer menunjukkan bahwa PL dapat dibaca 

secara kristologis dengan memperhitungkan karakter historis dan natur Alkitab 

sebagai wahyu Allah. Namun, model hermeneutika kristotelik juga patut untuk 

dianalisis karena masih berada dalam sebuah spektrum hermeneutika kristosentris 

yang sama dengan hermeneutika kristosentris kontemporer. Pendekatan hermeneutika 

kristotelik membangun model hermeneutikanya berdasarkan hasil penelitian Enns 

terhadap teks-teks kristologis PL yang dikutip oleh para penulis PB, sehingga 

penelitian ini akan menganalisis pendekatan hermeneutika kristotelik terhadap teks-

teks kristologis PL dengan perspektif hermeneutika kristosentris kontemporer. 

 
25Vern S. Poythress, Reading the Word of God in the Presence of God: A Handbook for 

Biblical Interpretation (Wheaton: Crossway, 2016), 68; Metode penafsiran ini juga mencerminkan tiga 

horizon penafsiran dari pendekatan sejarah penebusan ini. Lih. Lints, The Fabric of Theology, 293-309. 

Lints menyebutnya sebagai horizon tekstual, epochal, dan kanonik. 
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Penelitian ini memiliki tesis bahwa hermeneutika kristotelik memiliki kesalahan 

dalam pandangannya terhadap paham Alkitab dan penggunaan teks PL dalam PB 

yang menjadi dasar pendekatannya, tetapi memberi masukan untuk hermeneutika 

kristosentris kontemporer untuk menafsirkan teks PL secara kristologis. 

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Ada beberapa pertanyaan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Apakah 

hermeneutika kristotelik berada dalam posisi yang berseberangan dengan 

hermeneutika kristosentris kontemporer? Apakah tidak mungkin bagi hermeneutika 

kristotelik untuk bersintesis terhadap hermeneutika kristosentris kontemporer dalam 

pendekatan terhadap teks-teks kristologis di PL? Apabila mungkin, dalam hal apa 

hermeneutika kristotelik sintesis tersebut dapat dilakukan? 

Ada turunan pertanyaan yang mengikuti pertanyaan utama di atas. Pertama, 

berkaitan dengan hermeneutika kristotelik. Apa yang menjadi asumsi dasar dan juga 

pandangan hermeneutika kristotelik terhadap Alkitab? Bagaimana dunia penafsiran 

abad pertama dapat mempengaruhi hermeneutika para rasul, seperti yang diklaim oleh 

hermeneutika kristotelik? Bagaimana hermeneutika para rasul mempengaruhi metode 

penafsiran orang Kristen kontemporer? 

Kedua, berkaitan dengan hermeneutika kristosentris kontemporer. Apakah 

yang dimaksud dengan hermeneutika kristosentris kontemporer? Apakah ada 

perkembangan pengertian pada hermeneutika kristosentris? Apa yang menjadi asumsi 

dasar dan pandangan kristosentris terhadap Alkitab? Bagaimana hermeneutika 

kristosentris kontemporer menyikapi pengutipan teks PL oleh penulis PB? Bagaimana 

hal tersebut mempengaruhi penafsiran orang Kristen kontemporer? 



  

12 

Ketiga, berkaitan dengan analisis terhadap hermeneutika kristotelik dari 

perspektif hermeneutika kristosentris kontemporer. Bagaimana hermeneutika 

kristosentris kontemporer menjawab tuduhan atau klaim dari hermeneutika kristotelik? 

Apa implikasi pemahaman hermeneutika kristotelik terhadap natur Alkitab? Apa 

implikasi pemahaman hermeneutika kristotelik terhadap penafsiran kristologis 

terhadap teks PL? Apakah ada bagian di mana hermeneutika kristotelik dapat 

bersintesis dengan hermeneutika kristosentris kontemporer? Tujuan dari penelitian ini 

untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang di atas.  

 

Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini akan menganalisis pendekatan hermeneutika kristotelik pada 

teks-teks kristologis PL dari perspektif hermeneutika kristosentris kontemporer. 

Pendekatan hermeneutika kristotelik yang akan dianalisis mencakup praanggapan-

praanggapan, penggunaan teks PL oleh penulis PB, dan konsep serta metode 

penafsiran. Analisis terhadap hermeneutika kristotelik tidak akan terlepas dari 

pembahasan mengenai pemahaman tentang natur Alkitab yang dikembangkan oleh 

Peter Enns yang dikenal dengan incarnational analogy. Namun, pemahaman tersebut 

juga memiliki pembahasan yang cukup luas karena mencakup permasalahan-

permasalahan yang terdapat di PL. Penulis akan membatasi pembahasan tentang natur 

Alkitab tersebut pada pembahasan yang memberikan dampak langsung terhadap 

pendekatan hermeneutis terhadap teks-teks kristologis PL. Penulis tidak akan 

membahas secara mendalam mengenai permasalahan dalam PL yang dibahas dalam 

pandangan tentang natur Alkitab dari Enns. 
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Metodologi Penelitian 

 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi dan 

komparatif. Analisis isi (content analysis) adalah teknik penelitian untuk membuat 

kesimpulan yang dapat direplikasi dan valid dari teks (atau materi bermakna lainnya) 

ke konteks penggunaannya.26 Krippendorf menjelaskan bahwa sebagai teknik 

penelitian, analisis isi memberikan wawasan baru, meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang fenomena tertentu, atau menginformasikan tindakan praktis. Penulis menilai 

teknik ini cocok diterapkan untuk meneliti fenomena hermeneutika kristotelik yang 

umumnya belum banyak diketahui atau diteliti di Indonesia. Sementara itu, analisis 

komparatif (comparative method) adalah teknik penelitian yang memilih dan 

menganalisis kasus yang memiliki keserupaan dan perbedaan yang dapat diketahui, 

dengan maksud untuk merumuskan atau menguji hipotesis.27 Penulis menilai 

hermeneutika kristotelik dan kristosentris kontemporer memenuhi syarat untuk diteliti 

menggunakan metode analisis komparatif karena keduanya memiliki kesamaan yang 

telah diketahui, yaitu fokus untuk melihat Kristus dalam PL, tetapi juga memiliki 

perbedaan dalam pendekatannya.  

Penulis akan menggunakan kedua analisis tersebut dalam dua tahapan di 

penelitian ini. Tahap pertama, penulis akan menggunakan analisis isi kepada 

hermeneutika kristotelik dan kristosentris kontemporer untuk mengerti lebih dalam 

mengenai kedua hermeneutika tersebut. Tahap kedua, penulis akan menggunakan 

 
26Klaus Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology, ed. ke-3 

(London: SAGE, 2013), 18, Adobe PDF ebook. 

27Victor Jupp, “Comparative Method,” The SAGE Dictionary of Social Research Methods 

(London: SAGE, 2014), 33, Adobe PDF ebook. 
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analisis komparatif terhadap hasil analisis isi kedua hermenutika, kemudian penulis 

juga akan menganalisis hermeneutika kristotelik dari perspektif hermeneutika 

kristosentris kontemporer untuk menguji hipotesis penelitian ini.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Struktur penelitian ini akan terdiri dari lima bab. Pada bab pertama, penulis 

akan membahas latar belakang masalah berikut dengan kepentingan pembahasannya. 

Pada bagian awal penulis akan membahas masalah utama dalam penelitian ini dan 

juga memberikan gambaran bagaimana masalah tersebut akan dibahas dalam 

penelitian ini. Pada bab kedua, penulis akan membahas mengenai hermeneutika 

kristotelik. Pembahasan akan dimulai dari sejarah bermulanya pendekatan kristotelik. 

Lalu, penulis akan membahas asumsi-asumsi dasar hermeneutika kristotelik dan juga 

pandangan Peter Enns, pencetus kristotelik, terhadap penggunaan PL pada PB. 

Pelaksanaan metode penafsiran kristotelik juga akan dibahas. Menutup bagian ini, 

akan diangkat beberapa contoh pelaksanaan penafsiran hermeneutika kristotelik pada 

teks kristologi PL. Pada bab ketiga, penulis akan membahas hermeneutika 

kristosentris kontemporer. Penulis akan membahas tinjauan singkat mengenai sejarah 

penafsiran kristosentris dari zaman Reformasi untuk mengawali bab ini. Lalu akan 

dibahas beberapa asumsi dasar hermeneutika kristosentris kontemporer. Setelah itu 

penulis akan membahas pandangan hermeneutika kristosentris kontemporer terhadap 

penggunaan penggunaan teks-teks PL pada PB. Kemudian penulis akan memberikan 

tinjauan umum terhadap pelaksanaan metode kristosentris kontemporer dan menutup 

dengan memberikan contoh pelaksanaan penafsiran pada teks kristologi PL. Pada bab 

keempat, penulis akan melakukan evaluasi terhadap kristotelik dari perspektif 



  

15 

kristosentrik kontemporer. Evaluasi akan dimulai dengan melihat perbandingan kedua 

pendekatan ini. Lalu penulis akan menganalisis mengenai natur Alkitab, penggunaan 

teks PL oleh penulis PB, dan metode penafsiran hermeneutika kristotelik. Setelah itu 

penulis akan melihat implikasi hermeneutika kristotelik terhadap pandangan tentang 

natur Alkitab dan penafsiran kristologis terhadap teks PL, demikian juga sumbangsih 

yang dapat diberikan hermeneutika kristotelik terhadap hermeneutika kristosentris 

kontemporer. Pada bab kelima, penulis akan memberikan kesimpulan temuan-temuan 

penelitian ini dan memberikan saran untuk penelitian ke depannya. 
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